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ABSTRACT
This study aims to analyze the influence of investment decisions, dividend policies, and company size on
the value of companies recorded in the LQ45 index in 2019-2023. The value of companies in the LQ45
index tends to decline in 2019-2023. The total population is 69 companies, with a sample pool of 18
companies that use purposive sampling techniques. A quantitative research method with panel data
regression analysis is used in this study with secondary data sources and is based on the company's
financial statements listed in the LQ45 index for 2019-2023. The results of the study show that
proportionally investment decisions and dividend policies have a positive impact on the value of the
company, while the size of the company does not have a significant impact on the value of the company.
Simultaneously, investment decisions, dividend policies, as well as company size affect the value of a
company. These findings provide insights for managers and stakeholders in making strategic decisions
related to investments and more efficient dividend policies to increase the company's attractiveness in the
eyes of investors.
Keywords: Investment Decisions, Dividend Policy, Company Size, Company Value

ABSTRAK
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganlisis pengaruh keputusan investasi, kebijakan dividen, dan
ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan yang tercatat dalam indeks LQ45 pada tahun 2019-2023.
Nilai perusahaan pada indeks LQ45 cenderung menurun pada 2019-2023. Total populasi sebanyak 69
perusahaan, dengan kumpulan sampel sebanyak 18 perusahaan yang menggunakan teknik pengambilan
sampel purposive. Metode penelitian kuantitatif dengan analisis regresi data panel digunakan dalam
penelitian ini dengan sumber data sekunder dan didasarkan pada laporan keuangan perusahaan yang
tercantum dalam indeks LQ45 tahun 2019-2023. Hasil penelitian menunjukkan secara pasrsial keiputusan
investasi dan keibijakan dividen memberikan dampak positif terhadap nilai perusahaan, sementara ukuran
perusahaan tidak memberikan dampak teirhadap nilai peirusahaan. Secara bersamaan, keputusan investasi,
kebijakan dividen, serta ukuran perusahaan memengaruhi nilai perusahaan. Temuan ini memberikan
wawasan bagi manajer serta pemangku kepentingan dalam mengambil keiputusan strategis terkait
investasi dan keibijakan dividen yang lebih efisien untuk meningkatkan daya tarik perusahaan dimata
investor.
Kata Kunci: Keputusan Investasi, Kebijakan Dividen, Ukuran Perusahaan, Nilai Perusahaan

PENDAHULUAN
Tujuan utama perusahaan yang
berorientasi pada laba adalah untuk
meningkatkan nilai perusahaan dan
memperbaiki kesejahteraan para
pemegang saham (Adityadarma &
Ramli 2024). Ketika nilai perusahaan
tinggi, hal itu dapat menarik minat
calon investor yang ingin memulai atau
meningkatkan investasi mereka di

perusahaan tersebut. Nilai perusahaan
merupakan cerminan bagaimana
investor memandang kinerja
manajemen dalam mengawasi sumber
daya perusahaan. Meningkatnya nilai
perusahaan menunjukkan bahwa
investor percaya pada kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan uang
dan berkembang, yang merupakan
faktor utama dalam menentukn nilai
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perusahaan (Indrarini, 2019). Berikut
rata-rata nilai perusahaan dalam Indeks
LQ45 untuk tahun 2019-2023, yang
dihitug menggunakan Tobin’s Q adalah
sebagai
berikut:

Gambar 1. Rata-Rata Nilai Tobin's Q
Pada gambar 1 di atas,

menampilkan bahwa dalam lima tahun
terakhir nilai perusahaan pada indeks
LQ45 cenderung menurun, meskipun
sempat naik pada tahun 2022 namun
kembali menurun pada tahun 2023
sebesar 2%. Oleh karena itu, perusahaan
pada indeks LQ45 kurang efektif dalam
menjaga kestabilan nilai perusahaan,
sementara investor biasanya
mempertimbangkan nilai perusahaan
saat akan berinvestasi. Penurunan nilai
perusahaan dapat disebabkan oleh
beberapa hal, antara lain keiputusan
inveistasi, keibijakan dividein, serta
ukuran perusahaan.

Keputusan keuangan yang
berpotensi meningkatkan nilai
perusahaan adalah invesment decision
yang tepat dibuat oleh manajer
keuangan dalam mengalokasikan dana
perusahaan (Djuminah dkk, 2023).
Keputusan investasi berdampak pada
bentuk dan sumber biaya yang terkait
dengan keputusan keuangan, khususnya
yang berhubungan dengan sumber
pendanaan internal dan eksternal
(Hormati et al, 2023). Dalam berbagai
jenis keputusan investasi, tujuan
utamanya adalah untuk mencapai
keuntungan masa depan yang melebihi
biaya modal. Price to earnings ratio

(PER) digunakan untuk menghitung
keputusan investasi, dengan
membandingkan harga sahamnya
terhadap laba per saham (Earnings Per
Share) (Suhendar & Paramita, 2024).
Rasio ini merupakan rasio populer yang
memberikan gambaran lebih jelas
kepada investor tentang keputusan
investasi.

Faktor selanjutnya yang
berpotensi memengaruhi nilai
perusahaan adalah kebijakan dividen,
yang didefinisikan sebagai strategi
efektif untuk meningkatkan harga
saham perusahaan. Secara umum, harga
saham meningkat seiring dengan
peningkatan dividen. Sebaliknya, sering
diamati bahwa harga saham dan kondisi
perusahaan menurun ketika dividen
dikurangi (Ovami & Nasution, 2020).
Penelitian ini mengukur Kebijakan
dividen menggunakan indikator
Dividend Payout Ratio (DPR), yang
diperoleh dari perbandingan total
dividen yang dibayarkan dan laba bersih
perusahaan. Bursa Efek Indonesia
menyatakan bahwa rasio ini merujuk
pada persentase dari keuntungan
perusahaan yang didistribusikan untuk
pemegang saham sebagai dividen tunai.

Ukuran perusahaan juga menjadi
faktor lain yang menentukan nilai
perusahaan. Ukuran peirusahaan
didefnisikan sebagai skala yang
dikelompokkan berdasarkan kriteria,
seperti total aset, total karyawan,
pendapatan penjualan, log size, serta
kapitalisasi pasar saham perusahaan
(Pradita & Suryono, 2019). Tolak ukur
aset dengan total aset yang tinggi dapat
digunakan untuk mengukur ukuran
perusahaan setelah dikonversi ke
logaritma natural (Ghozali, 2006).
Perusahaan yang memiliki skala besar
cenderung megirimkan sinyal positif
kepada investor, sehingga berpotensi
pada peningkatan nilai perushaan.
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Selain itu terdapat sejumlah
peneltian yang membahas dampak
keiputusan inveistasi, keibijakan dividein,
serta ukuran perusahaan teirhadap nilai
peirusahaan. Dalam temuan Djuminah
dkk, (2023), dan Indriasari et al, (2023)
ditemukan bahwasannya keputusan
investasi memberikan efek positif
teirhadap nilai peirusahaan, sedangkan
temuan Suteja et al, (2023)
menunjukkan dampak negatif dari
keputusan investasi. Selanjutnya pada
penelitian Oktavia & Kalsum (2021),
Anggraeny dkk, (2021), dan Ovami &
Nasution, (2020), menemukan
bahwasannya keibijakan dividein
memberikan efek positif teirhadap nilai
peirusahaan, namun menurut Suhendar
& Paramita (2024) serta Bon & Hartoko
(2022) menyatakan keibijakan dividein
tidak memberikan dampak teirhadap
nilai peirusahaan. Lalu menurut Juniarsi
dkk, (2023), Anggraeny dkk, (2021)
mengungkapkan bahwasannya ukuran
perusahaan memberikan efek positif
terhadap nilai perusahaan, akan tetapi
menurut Kharisma & Priyadi (2023),
serta Riani & Setyabudi (2024)
menemukan bahwasannya ukuran
perusahaan tidak memberikan dampak
teirhadap nilai peirusahaan.

Maka dari itu, tujuan pada
penelitian ini untuk menganalisis
pengaruh keiputusan inveistasi, keibijakan
dividein, serta ukuran perusahaan
terhadap nilai peirusahaan pada
peirusahaan yang tercatat di Indeks
LQ45 tahun 2019-2023.

TINJAUAN PUSTAKA
Signaling Theiory

Signalling theory diperkenalkan
oleh Spence pada tahun 1973,
mengungkapkan bahwa pihak pemilik
informasi menyampaikan sinyal dalam
bentuk informasi yang merefleksikan
kondisi perusahaan. Informasi ini
berguna bagi penerima informasi, yaitu

investor. Teori ini menggambarkan
bagaimana manajemen perusahaan
menyampaikan informasi kepada
investor untuk memberikan gambaran
mengenai prospek perusahaan di masa
depan (Brigham & Houston, 2016).

Bird in TheiHand Theiory
Berlandaskan pada pepatah “a

bird in the hand is worth two in the
bush”, teori ini diperkenalkan oleh
Gordon dan Lintner (1956) yang
mengungkapkan bahwa investor lebih
menerima dividen dibayarkan saat ini
dibandingkan dengan potensi
keuntungan (capital gain) di masa
mendatang. Prinsip dasar teori ini
adalah keyakinan jika dividen yang
sudah diperoleh mempunyai risiko lebih
kecil dibandingkan dengan capital gain
yang belum terjamin di kemudian hari.

Ketika perusahaan membayar
dividen tinggi, investor cenderung akan
menghargai perusahaan, sehingga dapat
meningkatkan harga saham perusahaan.
Kebijakan dividen rendah atau sama
sekali tidak membayar dividen mungkin
mengindikasikan risiko tinggi, sehingga
bisa mengurangi minat investor dan
menyebabkan penurunan nilai
perusahaan (Hatta, 2002).

Nilai Peirusahaan
Nilai perusahaan mencerminkan

pandangan investor pada performa
perusahaan yang tercermin pada
pergerakan harga saham yang terbentuk
melalui dinamika permintaan dan
penawaran di pasar modal (Harmono,
2017). Nilai perusahaan didefinisikan
sebagai rasio harga saham perusahaan
di pasar dengan laba dan nilai
perusahaan, yang menunjukkan
pandangan terhadap prospek perusahaan
dimasa depan (Suhendar & Paramita,
2024). Pemegang saham dapat
memperoleh kemakmuran optimal jika
peningkatan nilai perusahaan sejalan
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dengan peningkatan harga saham.
Selain itu, menurut Oktavia & Kalsum
(2021) nilai perusahaan ialah jumlah
total yang bersedia dibayarkan investor
untuk membeli semua sahamnya jika
terjadi penjualan. Dalam peineilitian ini,
Tobin’s Q digunakan sebagai indikator
nilai perusahaan, yang diperoleh dengan
membandingkan kapitalisasi pasar
saham perusahaan dengan nilai buku
peirusahaan (Putri et al, 2023). Tobin’s
Q adalah ukuran yang berguna untuk
menilai performa perusahaan, terutama
yang berkaitan dengan nilai perusahaan,
karena mencerminkan potensi
pertumbuhan serta efektivitas dalam
pengelolaan aset yang (Sudiyatno &
Puspitasari, 2010). Berikut ialah rumus
Tobin’s Q yang mengacu pada
penelitian yang dilakukan Utari &
Khomsiyah (2024) yaitu:

�����'� � =
(��� + ����)

����� ����
Keiteirangan:
Tobin’s Q : Nilai peirusahaan
MVE : Nilai pasar eikuitas
Deibt : Nilai buku total hutang
Total Asseit : Nilai buku total aktiva

Keiputusan Inveistasi
Keputusan investasi

didefinisikan sebagai tanggung jawab
seorang manajer keuangan untuk
mengalokasikan pada investasi
prospektif dengan harapan
menghasilkan laba di masa mendatang
(Sutrisno, 2017). Selain itu, Hidayat
(2019) meyatakan bahwa keputusan
investasi merupakan cara untuk
mengalokasikan modal yang jika
dijalankan akan menghasilkan laba dan
keuntungan pada masa mendatang.
Penelitian ini memanfaatkan price
earnings ratio (PER) sebagai indikator
dalam menilai keputusan investasi yang
mengacu pada temuan penelitian Suteja
et al, (2022). PER ialah rasio yang
memperoleh hasil pembagian harga

pasar perlembar saham dengan laba
perlembar saham (Hery, 2016). Berikut
rumus PER menurut Sutrisno (2017):

PER =
����� ����� ��ℎ��

���� ��� ������ ��ℎ��

Keibijakan Dividein
Keputusan terkait kebijakan

dividen merupakan keiputusan yang
perlu diambil oleh manajemen
mencakup hal-hal seperti apakah akan
membagikan laba yang diperoleh
selama periode tertentu sebagai dividen,
atau membagikan sebagian laba dan
menahan sisanya sebagai laba ditahan
(Sutrisno, 2017). Selain itu kebijakan
dividen juga dapat diartikan imbal hasil
yang didapatkan investor dari
investasinya, serta capital gain yang
didapatkan ketika harga jual saham
melebihi harga belinya (Hery, 2017).
Kebijakan dividen mencerminkan
persentase dari laba ditahan dan laba
yang diinvestasikan kembali dan bagian
yang diberikan kepada pemegang saham
(Brigham & Houston, 2009).

Pada peineilitian ini, kebijakan
dividen diproksi dengan DPR (dividend
payout ratio) yang didefinisikan sebagai
rasio yang menampilkan hasil
pembagian dividen tunai per lembar
saham dengan laba per lembar saham.
Rasio ini merefleksikan pembayaran
dividen relatif terhadap laba
keseluruhan (Hery, 2016). Berikut
rumus DPR yang mengacu pada
penelitian Oktavia & kalsum (2021):

��� =
������� ��� ������ ��ℎ��

���� ��� ������ ��ℎ��

Ukuran Peirusahaan
Ukuran perusahaan (Firm size)

dapat dikelompokkan berdasarkan
ukurannya, yang dapat diketahui dengan
melihat indikator seperti total aset,
kapitalisasi pasar saham, total peinjualan,
dan ukuran serupa lainnya (Hartono,
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2012). Selain itu, menurut Apriantini,
dkk (2022) skala perusahaan yang besar
bisa memicu minat investor untuk
berinvestasi. Ada beberapa metode
untuk mengkategorikan total aset dan
ukuran bisnis, sebagaimana dinyatakan
oleh Badan Standarisasi Nasional:
1. Perusahaan skala besar didefinisikan

sebagai perusahaan dengan kekayaan
bersih melebihi Rp 10 miliar, yang
mencakup aset tanah dan bangunan.

2. Perusahaan skala sedang
diidentifikasikan jika mempunyai
kekayaan bersih mulai Rp 1 miliar
hingga Rp 10 miliar, mencakup aset
tanah dan bangunan.

3. Perusahaan skala kecil
diidentifikasikan jika kekayaan
bersihnya maksimum Rp 200 juta
rupiah, tidak dengan aset tanah dan
bangunan.

Berikut rumus dalam menilai
ukuran perusahaan melalui logaritma
natural total aset berdasarkan Hartono
(2012) yaitu:

���� ���� = �� (����� �����)

Hubungan Keiputusan Inveistasi
deingan Nilai Peirusahaan

Menurut teori sinyal yang
diungkapkan oleh Spence (1973),
keterlibatan dua pihak antara pemberi
dan penerima sinyal menjadi peranan
yang sangat penting. Dalam konteks ini,
manajemen perusahaan menyampaikan
sinyal berupa penjelasan terkait
keputusan investasi yang
mengindikasikan perusahaan
mempunyai prospek pertumbuhan yang
baik dalam jangka panjang. Dengan
demikian, dapat meningkatkan nilai
peirusahaan (Suteja et al, 2022).

Perusahaan bergantung pada
investasi untuk membantu mereka
mencapai hasil yang diharapkan dari
keputusan saat ini, karena keputusan
investasi merupakan sinyal bagi
investor untuk mengevaluasi prospek

masa depan (Harnida, 2021). Penilaian
keputusan investasi dilakukan
menggunakan price earnings ratio
(PER), karena tingginya PER
mengindikasikan perusahaan memiliki
investasi yang solid dan peluang
pertumbuhan yang menjanjikan, hal ini
dapat meningkatkan daya tarik investor
juga membuat perusahaan semakin
diminati investor. Di mata investor, ini
menjadi pertanda baik bagi masa depan
dan potensi pertumbuhan perusahaan,
yang dapat menyebabkan peningkatan
nilai perusahaan. Demikian, dapat
ditarik kesimpulan bahwasannya
keputusan investasi dapat memberikan
efek positif terhadap nilai peirusahaan.
Seijalan deingan temuan Syamsudin dkk,
(2020), Harnida (2021), Sherine et al,
(2022), dan Suhendar & Paramita (2024)
mengungkapkan bahwasannya
Keiputusan investasi memiliki dampak
positif terhadap nilai peirusahaan.
Hipoteisis 1: Keiputusan inveistasi
beirpeingaruh positif teirhadap nilai
peirusahaan

Hubungan Keibijakan Dividein
deingan Nilai Peirusahaan

Menurut bird in the hand theory
yang diperkenalakan oleh Gordon (1959)
dan Lintner (1956), tingginya dividen
payout ratio (DPR) akan menyebabkan
peningkatan nilai perusahaan, karena
investor akan terdorong untuk
menginvestasikan lebih banyak uang
dalam bisnis tersebut. Investor lebih
tertarik untuk menerima dividen
sekarang daripada mengambil risiko
keuntungan modal dari laba ditahan
karena dividen lebih pasti dan kurang
berisiko. Hasil Dividen yang sehat dapat
memberikan harapan bagi investor
bahwa perusahaan berjalan dengan baik
dan propek pertumbuhan yang cerah.
Selain itu, ketika pembayaran dividen
meningkat, investor jadi lebih minat
untuk menanamkan investasi di saham
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peirusahaan, tentunya dapat
meningkatkan harga saham dan nilai
perusahaan (Gumanti, 2013). Maka
dapat disimpulkan bahwasannya
kebijakan dividen memiliki dampak
positif terhadap nilai peirusahaan.

Hal ini sejalan dengan penelitian
Nafisah et al, (2024), Anggraeny et al,
(2021), Oktavia & Kalsum (2021), dan
Ovami & Nasution (2020) menyatakan
bahwa kebijakan dividen memberikan
dampak positif terhadap nilai
perusahaan.
Hipoteisis 2: Keibijakan dividein
beirpeingaruh positif teirhadap nilai
peirusahaan

Hubungan Ukuran Peirusahaan
deingan Nilai Peirusahaan

Menurut teori sinyal, terdapat
informasi terkait ukuran perusahaan dan
kinerja perusahaan bisa menjadi sinyal
positif bagi investor terkait potensi
keuntungan masa depan (Ginting, 2017).
Kepemilikan aset perusahaan sebanding
dengan ukurannya. Hal ini, membuat
investor percaya bahwasannya
perusahaan besar mempunyai harapan
keuntungan besar. Dengan demikian,
besarnya skala perusahaan
menggambarkan perusahaan sedang
mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang positif, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan nilai
perusahaan (Kharisma & Priyadi, 2024).
Besarnya ukuran peirusahaan
diasumsikan memberikan dampak nilai
perusahaan, karena perusahaan yang
berskala besar cenderung lebih mudah
memperoleh akses ke sumber
pendanaan. Kondisi ini dapat memicu
minat investor untuk berinvestasi
(Rahayu & Paramita, 2023). Maka dari
itu, dapat disimpulkan bahwasannya
ukuran peirusahaan memberikan efek
positif teirhadap nilai peirusahaan.
Sejalan dengan temuan Hikmah et al,
(2024), Juniarsi et al, (2023), dan Sari et

al, (2022) menemukan bahwa ukuran
perusahaan memberikan dampak positif
teirhadap nilai peirusahaan.

Hipoteisis 3: Ukuran peirusahaan
beirpeingaruh positif teirhadap nilai
peirusahaan

METODE PENELITIAN
Peineilitian ini menggunakan

meitodei kuantitatif melalui pendekatan
statistik deskriptif asosiatif. Keputusan
investasi, keibijakan dividein, serta
ukuran perusahaan adalah tiga variabel
independen yang diteliti bersama
dengan satu variabel dependen yaitu
nilai perusahaan, dengan melibatkan 69
perusahaan yang tercatat dalam indeks
LQ45 tahun 2019-2023, dengan sampel
yang dipilih sebanyak 18 perusahaan
menggunakan teknik purposive
sampling. Selanjutnya, analisis regresi
data panel digunakan dalam peineilitian
ini dengan sumber data sekunder yang
diterbitkan pada pihak kedua, seperti
situs web BEI serta laporan keiuangan
peirusahaan yang tercatat dalam indeks
LQ45 tahun 2019-2023. Kemudian saat
mengolah data, aplikasi seperti Eviews
13 dan Microsoft Excel digunakan
untuk keperluan penyuntingan dan
pembuatan tabulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN
Analisis Statistik Deiskriptif

Tabeil 1. Hasil Analisis Statistik
Deiskriptif

Sumbeir: Hasil olah data eivieiws 13,
2024

Pada analisis statistik deskriptif,
Tabel 1 menampilkan bahwa nilai mean
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untuk variabel nilai peirusahaan yang
dihitung dengan alat ukur Tobin’s Q (Y)
sebesar 2,19 dan median 1,33, serta
nilai maksimum sebesar 16,26 dicapai
oleh Unileiveir Indoneisia Tbk (UNVR)
tahun 2019 dan nilai minimum sebesar
0,5 dengan standar deviasi nilai
perusahaan 2,59.

Pada variabel keputusan
investasi menggunakan proksi PER (X1)
nilai mean sebesar 18.53 dengan median
16.75. Selain itu, nilai maksimum
sebesar 99.26 dicapai oleh Aneka
Tambang Tbk (ANTM) pada tahun
2020 sementara nilai minimum -49.49
tercatat pada tahun 2021 oleh XL
Axiata Tbk (EXCL). Standar deviasi
untuk variabel PER adalah 14.94.

Nilai median dan rata-rata
kebijakan dividen dengan proksi DPR
(X2) masing-masing adalah 0.5 dan
0.66. pada tahun 2019, nilai terendah
adalah 0 untuk XL Axiata Tbk (EXCL),
dan nilai tertinggi adalah 6,21 untuk
Unilever Indonesia Tbk (UNVR), serta
standar deviasi DPR adalah 0.74.

Median 32,10 dan rata-rata
31,88 juga disediakan oleh X3, yang
mengukur ukuran perusahaan.
Pencapaian nilai tertinggi adalah Bank
Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) tahun
2023 sebesar 35,21, sementara nilai
terendah terjadi pada Bank Ceintral Asia
Tbk (BBCA) pada tahun 2021 adalah
20,93, dengan standar deviasi FS 2,51.

Modeil Reigreisi Data Paneil
Analisis regresi data panel pada

studi ini menerapkan tiga model, yaitu
common eiffeict modeil, fixeid eiffeict modeil,
dan random eiffeict modeil. Pemilihan
model yang tepat didasarkan pada
penggunaan uji Chow dan uji Hausman.

Uji Chow
Pada hasil uji chow yang telah
dilakukan menunjukkan probabilitas
Cross Seiction Chi-squarei sebesar

0,0000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan
Ha diterima, dengan demikian,
dipilihlah fixeid eiffeict modeil, sehingga
perlu melakukan uji hausman.

Uji Hausman
Pada uji hausman yang

dilakukan, fixeid eiffeict modeil terpilih
karena memperoleh probabilitas chi-
square sebesar 0,0001 < 0,05 sehingga
H0 ditolak dan Ha diterima. Mengingat
hasil uji chow dan uji hauman
menentukan bahwasannya fixed effect
model tetap menjadi model yang paling
sesuai.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik

multikoloniearitas dan
heteroskedastisitas harus dilakukan
karena model FEM yang terpilih.

Uji Multikolineiaritas
Tabeil 2. Uji Miltikolineiaritas

Sumbeir: Hasil olah data eivieiws 13,
2024

Koefisien korelasi antara PER
dan DPR adalah 0,155583, antara PER
dan firm size adalah -0,266101, serta
antara DPR dan firm size adalah -
0,073672, semuanya kurang dari 0,85.
Dengan demikian, tidak terdapat
masalah multikolinearitas, karena uji
multikolinearitas berhasil.

Uji Heiteiroskeidastisitas
Tabeil 3. Uji Heiteiroskeidastisitas

Sumbeir: Hasil olah data eivieiws 13,
2024
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Uji heteroskedastisitas lolos
karena nilai probabilitas PER (0,9258)
dan DPR (0,6193) lebih besar dari 0,05.

Peirsamaan Reigreisi Data Paneil
Q = -0,377129 + 0,0003354PER +

0,033051DPR + 0,000243FS
Berikut adalah penjelasannya:
1. Nilai konstan -0,377129,

menggambarkan bahwa tanpa adanya
variabel PER, DPR, FS
menunjukkan penurunan Q sebesar
38%.

2. Nilai 0,0003354 adalah koefisien
PER. Dengan asumsi variabel
lainnya tetap konstan, peningkatan
PER sebesar 1% akan menyebabkan
kenaikan Tobin’s Q sebesar 1%.
Sebaliknya, apabila PER menurun
sebesar 1% dengan variabel lain
tidak berubah, maka Tobin’s Q juga
akan menurun sebesar 1%.

3. Koefisien beta untuk DPR adalah
0,033051. Diasumsikan variabel
lainnya tetap konstan, peningkatan
DPR sebesar 1%, akan menyebabkan
Tobin’s Q meningkat sebesar 1%.
Sebaliknya, apabila DPR menurun
sebesar 1% dengan variabel lain
tetap konstan, maka Tobin’s Q juga
akan menurun sebesar 1%.

4. koefisien beta sebesar 0,000243
untuk firm size. Dengan asumsi
variabel lainnya tetap konstan,
peningkatan firm size sebesar 1%
menyebabkan Tobin’s Q meningkat
sebesar 1%. Sebaliknya, jika firm
size menurun 1% dengan variabel
lain tidak berubah maka Tobin’s Q
juga menurun sebesar 1%.

Uji Hipoteisis

Tabeil 4. Uji Heiteiroskeidastisitas

Sumbeir: Hasil olah data eivieiws 13,
2024

Uji T (Parsial)
Berikut adalah hasil pengujian

secara parsial yang ditujukan pada tabel
4:
1. Dengan probababilitas PER 0,037 <

0,05 dan nilai koefisien positif
sebesar 0,0131, hasil uji-t untuk PER
menunjukkan H1 diterima dan H0
ditolak. Hal ini mengindikasikan
keputusan investasi memberikan efek
positif teirhadap nilai peirusahaan
pada peirusahaan yang teirdaftar di
Indeiks LQ45 Tahun 2019-2023.

2. Hasil pengujian t pada DPR
menghasilkan nilai koefisien positif
sebesar 0.6732 dengan probabilitas
sebesar 0,0000 < 0,05, maka H2
diterima dan H0 ditolak. Hal ini
mengindikasikan kebijakan dividen
memberikan efek positif teirhadap
nilai peirusahaan pada peirusahaan
yang teirdaftar di Indeiks LQ45 Tahun
2019-2023.

3. Hasil pengujian t pada FS
memperoleh nilai koefisien negatif
sebesar -0,0008 dan prbabilitas
sebesar 0,2092 > 0,05, maka H3
ditolak dan H0 diterima. Ini
mengindikasikan ukuran perusahaan
tidak memberikan pengaruh teirhadap
nilai peirusahaan pada peirusahaan
yang teirdaftar di Indeiks LQ45 Tahun
2019-2023.
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Uji F (Simultan)
Hasil pengujian simultan (F)

yang ditujukan pada tabel 4
memperoleh nilai F-Statistic 46,99
dengan Prob (F-statistic) sebesar 0,000
(<0,05) merefleksikan variabel
independen secara simultan
memberikan pengaruh teirhadap variabel
dependen.

Koeifisiein Deiteirminasi
Koefisien determinasi

mengindikasikan variabel independen
secara keseluruhan memberikan
pengaruh sebesar 91% teirhadap variabel
dependen yang tercermin dari adjusted
R-square sebesar 0,908514 pada tabel 4.

PEMBAHASAN
Peingaruh Keiputusan Inveistasi
teirhadap Nilai Peirusahaan

Pengaruh positif keputusan
investasi yang dihitung menggunakan
PER terhadap nilai perusahaan
mengindikasikan keiputusan inveistasi
yang baik dapat meningkatkan
ekspektasi investor terhadap potensi
pertumbuhan perusahaan, yang pada
gilirannya mengarah terhadap
peningkatan nilai perusahaan. Tinggi
rasio PER suatu perusahaan,
menyebabkan tinggi pula nilai Q-nya.
Hal ini mengindikasikan investor
mempunyai ekspektasi yang optimis
terhadap kinerja masa depan perusahaan.
Ketika investor percaya bahwa
perusahaan akan mengalami
pertumbuhan laba yang baik, mereka
cenderung bersedia membayar lebih
untuk saham perusahaan tersebut,
sehingga meningkatkan nilai pasar.

PER berfungsi sebagai indikator
penting bagi investor dalam
mengevaluasi potensi pertumbuhan dan
profitabilitas suatu perusahaan. dengan
demikian, hasil dari penelitian ini
menegaskan pentingnya PER sebagai

alat analisis terkait dengan pengambilan
keputusan investasi dan memberi
wawasan terkait bagaimana persepsi
pasar bisa berdampak terhadap nilai
perusahaan di pasar modal. Temuan ini
sejalan dalam penelitian Syamsudin dkk,
(2020), Harnida (2021), Sherine et al,
(2022), Amelia dkk, (2024), dan
Suhendar & Paramita (2024)
menemukan bahwasannya keputusan
investasi memberikan efek positif
teirhadap nilai peirusahaan.

Peingaruh Keibijakan Dividein
teirhadap Nilai Peirusahaan

Penelitian ini menemukan bahwa
kebijakan dividen yang diukur
menggunakan DPR memberikan
dampak positif teirhadap nilai
peirusahaan. kebijakan dividen (DPR)
meningkat terermin pada proporsi laba
perusahaan yang didistribusikan pada
pemegang saham sebagai dividen,
berhubungan dengan kenaikan nilai
perusahaan. tingginya DPR
menunjukkan bahwa perusahaan lebih
bernilai bagi pemegang saham. Hal ini
mencerminkan bahwa investor
menganggap perusahaan yang konsisten
dalam membayarkan dividen sebagai
entitas yang stabil dan terpercaya, serta
menunjukkan kesehatan keuangan dan
kepercayaan manajemen terhadap
prospek masa depan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Ovami & Nasution
(2020), Oktavia & Kalsum (2021),
Anggraeny dkk, (2021), Ermawati &
Salam (2024), serta Putra et al, (2023)
mengungkapkan bahwa keibijakan
dividen memberikan dampak positif
teirhadap nilai peirusahaan.

Peingaruh Ukuran Peirusahaan
teirhadap Nilai Peirusahaan

Pada penelitian ini ukuran
perusahaan tidak memberikan dampak
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teirhadap nilai peirusahaan. skala
perusahaan bukanlah faktor utama yang
dipertimbangkan investor dalam
megevaluasi nilai perusahaan,
melainkan lebih mempertimbangkan
faktor-faktor lain seperti performa
keuangan, pertumbuhan laba, serta
kebijakan dividen yang lebih dominan
dalam mempengaruhi pandangan pasar
pada nilai perusahaan. Maka penelitian
ini menekankan pentingnya analisis
komprehensif terhadap berbagai
variabel untuk memahami dinamika
pasar dan nilai perusahaan di pasar
modal. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Saputra et al, (2020), Mipo
(2021), Kharisma & Priyadi (2023), dan
Riani & Setyabudi (2024) yang
mengungkapkan bahwasannya ukuran
peirusahaan tidak membrikan dampak
teirhadap nilai peirusahaan.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa keputusan investasi
dengan proksi menggunakan PER, dan
kebijakan dividen yang diproksi melalui
DPR mempunyai dampak positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan
dengan menggunakan proksi Tobin’s Q.
Temuan ini mengindikasikan ketepatan
dalam berinvestasi dapat meningkatkan
kinerja yang baik serta daya tarik
perusahaan di mata investor. Selain itu,
konsisten dalam pembayaran dividen
dapat meningkatkan kepecercayaan
investor, sehingga nilai perusahaan juga
meningkat. Di sisi lain, ukuran
perusahaan tidak memberikan dampak
teirhadap nilai peirusahaan, yang
mengindikasikan perusahaan berskala
besar belum pasti memiliki keunggulan
dalam hal menaikkan harga saham
mereka. Secara bersamaan, keiputusan
inveistasi, keibijakan dividein, serta
ukuran perusahaan mempunyai

pengaruh terhadap nilai perusahaan,
yang menunjukkan bahwa ketiga faktor
ini dapat memberikan pengaruh
terhadap persepsi pasar juga nilai
perusahaan. Temuan ini, menegaskan
pentingnya manajemen yang efisien
dalam membuat keiputusan inveistasi dan
keibijakan dividein dalam meningkatkan
nilai perusahaan di bursa efek.

Karena penelitian ini memiliki
keterbatasan, maka perlu
dipertimbangkan penelitian lebih lanjut.
Keterbatasan penelitian ini terkait
variabel yang digunakan belum
memadai untuk menghitung
pengaruhnya terhadap nilai perusahaan,
peneliti selanjutnya harus
mempertimbangkan untuk
menambahkan variabel yang lebih
relevan dengan nilai perusahaan, selain
itu, penelitian ini hanya meneliti satu
indeks saham, namun peneliti
berikutnya memiliki potensi untuk
memperluas cakupan objek penelitian.

DAFTAR PUSTAKA
Adityadarma, P., & Ramli, R. (2024).

Thei Influeincei of Company Sizei,
Profitability, Company Growth
On Firm Valuei Throught
Divideind Policy in Thei Oil and
Gas Sub Seictor Listeid On Thei
Indoneisian Stock Exchangei(IDX)
2018-2022 Peiriod. Journal Of
Economic, Busineiss and
Accounting , 9.

Agustin, L., & Anwar, M. (2022).
Peingaruh Keiputusan Inveistasi,
Keibijakan Dividein, dan Likuiditas
Teirhadap Nilai Peirusahaan Pada
Peirusahaan Sub Seiktor Propeirty
dan Reial Estat yang Teirdaftar Di
BEI. Jurnal Ilmiah MEA
(Manajeimein, Ekonomi dan
Akuntansi), 17.

Ameilia, A., Kadir, A., Syahdan, S. A.,
& Boeidi, S. (2024). Peingaruh
Struktur Modal, Profitabilitas dan



2025. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 8(2):1875-1888

1885

Keiputusan Inveistasi Teirhadap
Nilai Peirusahaan yang
Dimodeirasi Ukuran Peirusahaan .
Riseit & Jurnal Akuntansi, 11.

Anggraeiny, V., Laeila, E. H., & Sumilir.
(2021). Faktor-Faktor yang
meimpeingaruhi Nilai Peirusahaan
Pada Peirusahaan LQ45. Prosding
Bieima, 20.

Asrani, N. H., & Handayani, N. (2024).
Peingaruh Keipeimilikan Manajeirial,
Keiputusan Inveistasi, Profitabilitas
dan Ukuran Peirusahaan Teirhadap
Nilai Peirusahaan. Jurnal Ilmu dan
Riseit Akuntansi , 23.

Astawineitu, E. D., & Handini, S. (2020).
Manajeimein Keiuangan Teiori dan
Prakteik. Surabaya: Scopindo
Meidia Pustaka.

Astuti, T., Ambarwati, S., & Wibowo, F.
D. (2022). TheiInflueinceiof Greiein
Inteilleictual Capital, Divideind
Policy, Profitability Rasio, and
Activity Ratio On Company
Valuei. Journal Univeirsitas
Pancasila, 11.

Basuki, A. T. (2021). Analisis Data
Paneil Dalam Peineilitian Ekonomi
dan Bisnis (Dileingkapi Deingan
Peinggunaan Evieiws). Yogyakarta.

Basuki, A. T., & Prawoto, N. (2015).
Analisis Reigreisi Dalam Peineilitian
Ekonomi dan Bisnis (Dileingkapi
Aplikasi SPSS dan Evieiws).
Yogyakarta: RajaGrafindo
Peirsada.

Bon, S. F., & Hartoko, S. (2022). Thei
Effeict of Divideind Policy,
Inveistmeint Deicision, Leiveiragei,
Profitability, and Firm Sizei on
Firm Valuei. Europeian Journal of
Busineiss and Manageimeint
Reiseiarch, 7.

Djuminah, Rahmawati, Widagdo, A. K.,
Hartoko, S., Honggowati, S.,
Nurleila, S., & Kiwswanto. (2023).
Inveistmeint, Funding Deicisions,
Firm Valuei with Corporatei

Goveirnancei as Variablei
Modeiration in Indoneisia Stock
Exchangei . Accounting Analysis
Journal, 8.

Elwisri, R., Lusiana, L., & Azizi, P.
(2024). Peingaruh Profitabilitas,
Ukuran Peirusahaan, dan Struktur
Aseit teirhadap Nilai Peirusahaan
deingan Struktur Modal Seibagai
Variabeil Inteirveining pada
Peirusahaan Propeirty & Reial
Estatei yang Teirdaftar di Bursa
Efeik Indoneisia 2018-2022. Jurnal
Ekonomi, Akuntansi, dan
Manajeimein , 20.

Ermawati, E., & Salam, A. (2024).
Peingaruh Profitabilitas, Likuiditas,
Keibijakan Dividein Teirhadap Nilai
Peirusahaan Manufaktur yang
Teirdaftar Di Bursa Efeik Indoneisia
Peiriodei 2020-2022. Seiminar
Nasional Manajeimein Inovasi, 6.

Gordon, M. J. (1959). Dividein,
Earnings, and Stock Priceis . Thei
Reivieiw of Economics and
Statistics, 8.

Harmono. (2017). Manajeimein
Keiuangan : Beirbasis Balanceid
Scoreicard. Jakarta: PT Bumi
Aksara.

Harnida, M. (2021). Peiran Modeirasi
Inflasi Dalam Hubungan
Keiputusan Inveistasi, Keiputusan
Peindanaan, dan Profitabilitas
Teirhadap Nilai Peirusahaan.
Spreiad , 18.

Hasporo, D., & Falih, Z. N. (2020). Thei
Effeict of Firm SIzei, Profitability,
and Liquidity on TheiFirm Valuei
Modeirateid by Carbon Emission
Disclosurei. Journal of Accounting
and Inveismeint, 18.

Hatta, A. J. (2002). Faktor-Faktor yang
Meimpeingaruhi Keibijakan
Dividein: Inveistigasi Peingaruh
Teiori Stakeiholdeir. 22.



2025. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 8(2):1875-1888

1886

Heiry. (2016). Analisis Laporan
Keiuangan . Jakarta : PT Grameidia
Widiasarana Indoneisia.

Hidayat, W. W. (2019). Konseip Dasar
Inveistasi dan Pasar Modal. Jawa
Timur: Uwais Inspirasi Indoneisia.

Hormati, V. D., Saeirang, I. L., & Tasik,
H. H. (2023). Peingaruh Keibijakan
Dividein Keiputusan Inveistasi dan
Peirtumbuhan Aseit Teirhadap Nilai
Peirusahaan Manufaktur Seiktor
Industri Barang Konsumsi yang
Teirdaftar Di Bursa Efeik Indoneisia
(BEI). Jurnal EMBA, 11.

Indrarini, S. (2019). Nilai Peirusahaan
Meilalui Kualitas Laba (Good
Goveirnancei dan Keibijakan
Peirusahaan). Surabaya: Scopindo
Meidia Pustaka.

Indriasari, D., Widodo, E., & Widuri, T.
(2023). Peingaruh LTDER,
Ukuran Peirusahaan, dan
Keiputusan Inveistasi Teirhadap
Nilai Peirusahaan. Jurnal
Ceindeikia Manajeimein, 16.

Irnawati, J. (2021). Nilai Peirusahaan
dan Keibijakan Dividein pada
Peirusahaan Contruction and
Engineieiring pada Bursa Efeik
Singapura. Jawa Teingah: Cv.
Peina Peirsada.

Juniarsi, M., Kalsum, U., & Yamaly, F.
(2023). Peingaruh Ukuran
Peirusahaan dan Financial Distreiss
Teirhadap Nilai Peirusahaan Pada
Peirusahaan Peirbankan
Konveisional yang Teirdaftar Di
Bursa Efeik Indoneisia. Journal Of
Manageimeint Small and Meidium
Enteirpriseis, 13.

Kammagi, N., & Veiny. (2023).
Peingaruh Struktur Modal,
Profitabilitas, Ukuran Peirusahaan
dan Peirtumbuhan Peirusahaan
teirhadap Nilai Peirusahaan. Jurnal
Akuntansi Bisnis , 15.

Kharisma, P., & Priyadi, M. P. (2023).
Peingaruh Profitabilitas dan

Ukuran Peirusahaan teirhadap Nilai
Peirusahaan deingan Corporatei
Social Reisponsibility seibagai
Variabeil Modeirasi. Jurnal Ilmiah
Akuntansi dan Keiuangan , 17.

Leistari, I. H., & Asyik, N. F. (2023).
Peingaruh Profitabilitas, Sizei, dan
Keiutusan Inveistasi Teirhadap Nilai
Peirusahaan deingan Keibijakan
Dividein seibagai Variabeil
Inteirveining. Jurnal Ilmu dan Riseit
Akuntansi, 26.

Listyani, T. T., Rois, M., & Prihati, S.
(2019). Analisis Peingaruh
Peingeitahuan Inveistasi, Peilatihan
Pasar Modal, Modal Inveistasi
Minimal dan Peirseipsi Risiko
Teirhadap Minat Inveistasi
Mahasiswa di Pasar Modal (Studi
Pada PT Phintraco Seikuritas
Branch Officei Seimarang). Jurnal
Aktual Akuntansi Keiuangan
Bisnis Teirapan , 22.

Machmuddah, Z., Utomo, D. S.,
Suhartono, E., Ali, S., & Ghulam,
W. A. (2020). Stock Markeit
Reiaction to COVID-19: Evideincei
in Customeir Goods Seictor with
thei Implication for Opein
Innovation. Journal of Opein
Innovation: Teichnology, Markeit,
and Compleixity, 13.

Matondang, Z., & Nasution, H. F.
(2021). Praktik Analisis Data:
Peingolahan Ekonomeitrika
Deingan Evieiws Dan SPSS.Meidan:
CV. Meirdeika Kreiasi Group.

Mipo. (2022). Peingaruh Profitabilitas,
Leiveiragei, Ukuran Peirusahaan
Teirhadap Nilai Peirusahaan
Deingan CSR Seibagai Modeirating
Variablei Pada Peirusahaan
Manufaktur di BEI. Owneir: Riseit
& Jurnal Akuntansi, 12.

Nas, W., & Ramdhani, S. T. (2024).
Peingaruh Leiveiragei dan Good
Corporatei Goveirnancei Teirhadap
Nilai Peirusahaan Pada Peirusahaan



2025. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 8(2):1875-1888

1887

LQ45 yang Teirdaftar di Bursa
Efeik Indoneisia. Jurnal
Manajeimein Keiuangan, 14.

Nasution, D. C. (2020). Peingaruh
Keibijakan Dividein Teirhadap Nilai
Peirusahaan yang Teirdaftar dalam
Indeiks LQ 45. Riseit & Jurnal
Akuntansi, 6.

Nurmansyah, A., Kristianto, G. B., &
Saraswati, E. (2023). Peingaruh
Ukuran Peirusahaan Teirhadap
Nilai Peirusahaan Meilalui
Corporatei Goveirnancei Pada
Industri Peirbankan Di Indoneisia.
Jurnal Arimbi ( Applieid Reiseiarch
In Manageimeint And Busineiss), 13.

Oktavia, Y., & Kalsum, U. (2021).
Peingaruh Keiputusan Inveistasi,
Keiputusan Peindanaan, Keibijakan
Dividein dan Profitabilitas
Teirhadap Nilai Peirusahaan di BEI.
Jurnal Ilmu Manajeimein, 14.

Ovami, D. C., & Nasution, A. A. (2020).
Peingaruh Keibijakan Dividein
Teirhadap Nilai Peirusahaan yang
Teirdaftar dalam Indeiks LQ 45.
Owneir: Riseit dan Jurnal
Akuntansi, 6.

Pradana, Y. I. (2021). Effeict of
Leiveiragei, Growth, Firm Sizei,
Divideind Policy, and Inteireist Ratei
on Company Valuei. Dinasti
Inteirnational Journal Of
Economic, Financei and
Accounting , 12.

Pradita, R. A., & Suryono, B. (2019).
Peingaruh Kineirja Keiuangan
teirhadap Nilai Peirusahaan deingan
Peingungkapan Corporatei Social
Reisponsibility seibagai Variabeil
Modeirasi . Jurnal Ilmu dan Riseit
Akuntansi , 18.

Pratiwi, R., & Susilowati, S. (2024).
Peingaruh Keibijakan Dividein,
Keiputusan Inveistasi, dan
Profitabilitas teirhadap Nilai
Peirusahaan Pada Peirusahaan
Seiktor Industri Barang dan

Konsumsi yang Teirdaftar Di BEI.
Soeitomo Accounting Reivieiw, 15.

Priyatma, T., & Partini, E. (2021).
Peingaruh Struktur Modal,
Profitabilitas, Likuiditas, dan
Ukuran Peirusahaan teirhadap Nilai
Peirusahaan (Studi Empiris pada
Peirusahaan Infrastruktur, Utilitas,
dan Transportasi yang Teirdaftar
di Bursa Efeik Indoneisia Peiriodei
2015-2018). Jurnal Ilmiah
Ekonomi dan Bisnis, 7.

Putra, H. N., Salim, U., & Aisjah, S.
(2023). Effeict Of Deibt, Firm Sizei,
and Divideind Policy On Firm
ValueiMeidiateid By Cash Holding.
Journal of Applieid Manageimeint ,
13.

Ratnasari, M. A. (2017). Peingaruh
Keiputusan Inveistasi, Keiputusan
Peindanaan, Keibijakan Dividein,
Ukuran Peirusahaan dan Tingkat
Suku Bunga teirhadap Nilai
Peirusahaan Transportasi.
(Doctoral disseirtation, STIE
PERBANAS SURABAYA), 22.

Rizkiwati, N., & Anwar, M. (2023).
Peingaruh Keiputusan Inveistasi
teirhadap Nilai Peirusahaan deingan
Struktur Modal seibagai Variabeil
Inteirveining pada Peirusahaan Food
& Beiveiragei yang Teirdaftar Di
BEI. Reiligion Education Social
Laa Roiba Journal, 12.

Saputra, R., Masril, M., & Safrizal, S.
(2023). Peingaruh Keiputusan
Inveistasi, Keiputusan Peindanaan
dan Keibijakan Dividein teirhadap
Nilai Peirusahaan Manufaktur Sub
Seiktor Makanan dan Minuman
yang Teirdaftar di Bursa Efeik
Indoneisia Tahun 2019-2022 .
Goodwood Akuntansi dan
Auditing Reiviu, 11.

Sheirinei, C., Wiyanto, H., & Budiono, H.
(2021). TheiEffeict of Inveistmeint
Deicision, Funding Deicision, and
Profitability on TheiFirm Valueiof



2025. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 8(2):1875-1888

1888

Consumeir Goods Industry
Reigisteireid in Indoneisia Stock
Exchangei During 2017-2020.
Advanceis in Economics, Busineiss
and Manageimeint Reiseiarch, 8.

Speincei, M. (1973). Job Markeit
Signaling. TheiQuarteirly Journal
of Economics, 23.

Sudiyanto, B., & Puspitasari, E. (2010).
Tobin's Q dan Altman Z-Scorei
Seibagai indikator Peingukuran
Kineirja Peirusahaan. Kajian
Akuntansi, 13.

Sugiyono. (2024). Meitodei Peineilitian
Kuantitatif Kualitatif dan R&D.
Bandung: Alfabeita.

Suheindar, R. P., & Paramita, V. S.
(2024). Peingaruh Keiputusan
Inveistasi, Ukuran Peirusahaan,
Keiputusan Peindanaan, dan
Keibijakan Dividein Teirhadap Nilai
Peirusahaan Pada Peirusahaan Sub
Seiktor Peirbankan yang Teirdaftar
Di BEI Peiriodei 2018-2022.
Equilibrium, 16.

Suteija, J., Gunardi, A., Algifari, E. S.,
Susiadi, A. A., Yulianti, A. S., &
Leistari, A. (2022). Inveismeint
Deicision and Firm Valuei:
Modeirating Effeicts of Corporatei
Social Reisponsibility and
Profitability of Non-Financial
Seictor Companieis on thei
Indoneisia Stock Exchangei.
Journal of Risk and Financial
Manageimeint, 13.

Sutrisno. (2017). Manajeimein Keiuangan
Teiori Konseip & aplikasi.
Yogyakarta: EKONISIA.

Suzan, L., & Kania, T. (2023). Thei
Effeict On Firm Sizei, Inteilleictual
Capital, and Institutional
Owneirship On Company Valuei
(Study On Thei Eneirgy Seictor
Listeid On Thei Indoneisia Stock
ExchangeiIn 2018-2021). Journal
of Humanitieis and Social Studieis,
6.

Syamsudin, S., Seitiadi, I., Santoso, D.,
& Seitiany, E. (2020). Capital
Structurei and Inveistmeint
Deicisions on Firm Valuei with
Profitability as a Modeirator. Riseit
Akuntansi dan Keiuangan
Indoneisia, 9.

Tri Astuti, S. A. (2022). Peingaruh
Greiein Inteilleictual Capital,
Keibijakan Dividein, Rasio
Profitabilitas dan Rasio Aktivitas
Teirhadap Nilai Peirusahaan.
Journal Univeirsitas Pancasila, 13.

Utari, I. T., & Khomsiyah. (2024).
Peingaruh Economic Peirformancei,
Environmeintal Peirformancei dan
Good Corporatei Goveirnancei
Teirhadap Nilai Peirusahaan
(Tobins’Q). Owneir: Riseit &
Jurnal Akuntansi, 12.


